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Abstrak 

 

Balet suatu seni tari yang menggunakan kekuatan, kelenturan, elegan dan 

indah. Tari ballet muncul dari Italia sekitar tahun 1500. Ballet menjadi sangat 

popular di Prancis pada tahun 1661. Ketertarikan masyarakat Bandung terhadap 

balet cukup banyak namun perkembangan sekolah balet yang belum memenuhi 

standarisasi internasional. Berdasarkan hal tersebut, maka perancangan Classical 

Ballet School menjadi sarana yang tepat untuk memfasilitasi penari balet dengan 

kurikulum dan fasilitas yang berlaku tanpa melupakan nilai estetis interior.  

Pada proses perancangan ini diambil konsep prima ballerina  yang 

dikombinasikan dengan gaya modern. Dimana gaya modern merupakan gambaran 

hidup masyarakat kota. Prima ballerina  merupakan salah satu penari profesional 

dengan karakteristik yang tegas, lembut dan mandiri. Melalui konsep yang 

diterapkan pada interior ballet school ini diharapkan menjadi salah satu potensi 

besar untuk melahirkan  prima ballerina atau penari profesional yang baru dengan 

kemampuan, pengetahuan, dan ahli yang berasal dari indonesia. 
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Abstract 

 

Ballet is the art of dance requiring strength, resilence, elegance and 

beautiful at once. Ballet dance started in Italy early 1500s. Ballet became the 

most popular forms of dance in France since 1661. Ballet dance is not developed 

as well in Indonesia, expecially in Bandung, Indonesia. Therefore the number of 

people who are interested in ballet quite much. But the problem is hard to find a 

ballet school in Bandung.   

Classical Ballet School is the right place to facilitated ballet dancer with 

curriculum and facilities based on standard. This project using prima ballerina 

concept combine with modern style (based on life style in Bandung) to support the 

stage of a design process, starting from characteristic and the function of ballet 

school. This would be such a great potency to produce a professional ballerina or 

prima ballerina with an ability, knowledge, and professional from Indonesia. 
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